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Lampiran 01. Surat Pengantar Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 02. Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 03. Hasil Wawancara Guru Kelas II SD No. 2 Mengwi 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Wawancara dengan Ni Kompiang Siti Sadnyari, S.Pd. SD selaku guru kelas II SD 

No. 2 Mengwi.  

1. Bagaimana sistem pembelajaran siswa kelas II dimasa pandemi covid-19 

ini? 

Jawab: Sesuai dengan peraturan pemerintah untuk sistem pembelajaran di 

SD No. 2 Mengwi diterapkan pembelajaran secara daring berbasis 

WhatsApp.  

2. Bagaimana hasil belajar siswa selama pembelajaran daring ini?  

Jawab: Cukup baik, tetapi terdapat beberapa siswa yang hasil belajarnya 

masih rendah di dalam proses pembelajaran daring ini disebabkan 

kurangnya pemahaman siswa terutama dalam membaca materi. 

3. Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam proses pembelajaran daring ini? 

Jawab: Kendalanya yaitu kurangnya tingkat pemahaman siswa dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan secara daring, sehingga diperlukan 

media pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar siswa.  

4. Dalam pembelajaran, apakah ibu menggunakan media untuk mendukung 

proses pembelajaran?  

Jawab: penggunaan media dalam proses pembelajaran belum maksimal 

digunakan karena keterbatasan waktu untuk mengembangkan media 

pembelajaran untuk mengajar di kelas. Kemudian saya hanya 

memanfaatkan gambar yang ada pada buku siswa.  

5. Apakah media yang ibu gunakan dapat mempermudah dalam proses 

pembelajaran?  

Jawab : iya, namun media yang digunakan hanya terbatas gambar saja, 

namun biasanya siswa mudah bosan dengan media gambar saja. 

 

 



 

 

6. Apakah media pembelajaran yang ibu gunakan sudah cukup untuk 

mendukung proes pembelajaran? 

Jawab: belum, karena masih terbatas atau terkendala dengan kemampuan 

penggunaan teknologi dan pengumpulan informasi di media sosial.  

7. Terkait dengan kurangnya media yang dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa, apakah dengan saya mengembangkan media yang 

dapat diakses secara mandiri oleh siswa, dari materi, gambar maupun 

vidio. Bagaimana kira-kira menurut ibu?  

Jawab: iya boleh, jika bisa begitu akan sangat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 04. Surat Keterangan Validitas Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 05. Surat Pengantar Ahli Isi Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 06. Hasil Kuesioner Ahli Isi Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7. Surat Pengantar Ahli Desain dan Ahli Media Pembelajaran 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 08. Hasil Kuesioner Ahli Desain Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 09. Hasil Kuesioner Ahli Media Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Hasil Kuesioner Uji Coba Perorangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Hasil Kuesioner Uji Coba Perorangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Hasil Kuesioner Uji Coba Perorangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Hasil Kuesioner Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Hasil Kuesioner Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Hasil Kuesioner Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. RPP Tematik Kelas II SD 

   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan :  SD No. 2 Mengwi 

Kelas / Semester :  II / 2 

Tema :  Kebersamaan (Tema 7) 

Sub Tema  :  Kebersamaan di Rumah (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  1 (satu) 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu :  1 x Pertemuan 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 

 



 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia  

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1. 3.8 Menggali informasi dari 

dongeng binatang (fabel) 

tentang sikap hidup rukun 

dari teks lisan dan tulis 

dengan tujuan untuk 

kesenangan. 

 

3.8.1 Menganalisis informasi yang 

terkandung dalam dongeng 

binatang (fabel). 

3.8.2 Menganalisis penggambaran sikap 

hidup rukun dalam dongeng 

binatang (fabel). 

3.8.3 Menguraikan unsur-unsur yang 

terdapat dalam dongeng binatang 

(fabel). 

 

Matematika 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR  

1. 3.7 Menjelaskan pecahan     

dan    menggunakan benda-

benda konkret dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

3.7.1 Menguraikan pecahan     dan    

menggunakan benda-benda konkret 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.7.2 Mengaitkan pecahan     dan    

dengan menggunakan benda-benda 

konkret dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

SBdP 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1. 3.2 Mengenal pola irama 

sederhana melalui lagu anak-

anak. 

3.2.1 Menganalisis pola irama sederhana 

melalui lagu anak-anak. 

3.2.2 Membuat pola irama sederhana 

dengan lagu anak-anak.  

 



 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca E-Komik dongeng binatang, peserta didik mampu 

menganalisis informasi yang terkandung dalam dongeng binatang (fabel) 

dengan tepat. 

2. Setelah membaca E-Komik dongeng binatang, peserta didik mampu 

menganalisis penggambaran sikap hidup rukun dalam dongeng binatang 

(fabel) dengan tepat. 

3. Setelah membaca E-Komik dongeng binatang, peserta didik mampu 

menguraikan unsur-unsur yang terdapat dalam dongeng binatang (fabel) 

dengan tepat. 

4. Dengan memperhatikan gambar, peserta didik dapat menguraikan pecahan 

    dan    menggunakan benda-benda konkret dalam kehidupan sehari-

hari dengan tepat. 

5. Dengan memperhatikan gambar, peserta didik dapat mengaitkan pecahan 

    dan    dengan menggunakan benda-benda konkret dalam kehidupan 

sehari-hari dengan tepat. 

6. Dengan memperhatikan gambar, peserta didik dapat menganalisis pola 

irama sederhana melalui lagu anak-anak dengan tepat. 

7. Dengan memperhatikan penjelasan guru, peserta didik dapat membuat 

pola irama sederhana dengan lagu anak-anak dengan percaya diri. 

 

D. MATERI 

Bahasa Indonesia 

Dongeng adalah cerita pendek yang tidak benar-benar terjadi dan 

diceritakan hanya untuk hiburan, walaupun di dalamnya berisikan pelajaran atau 

pesan moral atau bahkan sindiran. Dongeng biasanya mengandung lima unsur 

intrinsik yaitu tema, alur, penokohan, latar, amanat. Tema merupakan ide pokok 

dari cerita dan merupakan patokan untuk membagun suatu cerita. Alur merupakan 

jalan cerita yang diurutkan besarkan sebab-akibat ataupun besarkan urutan waktu. 

Penokohan merupakan proses penampilan tokoh dengan pemberian watak, dan 

sifat. Latar merupakan salah satu unsur pembentuk cerita yang menunjukkan 

dimana, dan kapan rangkaian-rangkaian cerita itu terjadi.
 
Amanat merupakan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Tokoh
https://id.wikipedia.org/wiki/Watak
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sifat&action=edit&redlink=1


 

 

pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca melalui cerita yang 

terkandung di dalamnya. Pesan yang disampaikan di dalam sebuah cerita dongeng 

biasanya berisikan pesan moral yang baik bersangkutan dengan kehidupan sehari-

hari, seperti untuk saling hidup rukun, saling memaafkan, saling tolong menolong, 

dan lain-lain.  

Salah satu jenis dongeng yaitu dongeng binatang (fabel). Fabel adalah 

dongeng binatang yang mengandung pendidikan tentang perbuatan baik dan 

buruk. Dongeng fabel merupakan cerita tentang kehidupan binatang, dimana 

tokoh utama di dalam cerita fabel adalah hewan atau binatang yang dapat berpikir, 

berbicara, dan berperilaku seperti manusia. Contohnya adalah dongeng kancil, 

katak hendak jadi lembu, tupai dan ikan gabus, dan lain-lain. Berikut contoh dari 

dongeng binatang (fabel).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pesan


 

 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SBdP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific TPACK (Technological Pedagogical and 

Content Knowledge) 

Strategi  : Cooperatif Learning  

Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan, Diskusi  

 

F. SUMBER DAN MEDIA 

1. Media E-Komik Dongeng Binatang 

2. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas II dan Buku Siswa Tema 7 Kelas II 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

 

G.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan panganjali 

“Om Swastyastu” kemudian diikuti oleh peserta didik. 

2. Peserta didik bersama guru berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing. (Religius) 

3. Guru melakukan penataan kelas dengan mengatur 

kerapian, kebersihan, dan kesiapan peserta didik untuk 

belajar. 

4. Guru melakukan absensi kelas untuk mengetahui 

kehadiran peserta didik. (Disiplin) 

5. Guru melakukan apersepsi untuk mengaitkan pemahaman 

awal peserta didik dengan materi yang akan dibahas. 

(Menanya) 

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanggapi pertanyaan yang dilontarkan guru. 

(Mengkomunikasikan) 

 

±15 

menit 



 

 

7. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran.  

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru menjelaskan materi mengenai dongeng binatang (fabel). 

2. Guru memberikan contoh dongeng binatang yang disajikan di 

dalam media E-Komik dongeng binatang. 

3. Guru menugaskan peserta didik untuk membentuk 3 kelompok 

yang terdiri dari 3 orang siswa. 

4. Peserta didik diberikan kesempatan untuk membaca E-Komik 

dongeng binatang yang diberikan guru. (Mengumpulkan 

informasi) 

5. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai apakah 

pesan moral yang disampaikan dalam cerita E-Komik dongeng 

binatang. 

6. Guru bersama peserta didik membahas mengenai pesan moral 

yang disampaikan dari cerita dalam media E-Komik dongeng 

binatang. 

7. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait hal 

yang belum dipahami. 

8. Guru menugaskan peserta didik untuk berdiskusi kelompok 

mengenai pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait cerita 

yang disajikan dalam media E-Komik dongeng binatang.  

9. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan diskusi 

kelompok. 

10. Guru menugaskan setiap kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusinya. (Mengkomunikasikan) 

11. Guru bersama peserta didik membahas hasil diskusi mengenai 

cerita yang disajikan dalam media E-Komik dongeng binatang. 

12. Guru kembali mengingatkan pada peserta didik mengenai 

kegiatan di awal pembelajaran tentang membaca E-Komik 

dongeng binatang. Kemudian guru menugaskan kembali 

peserta didik untuk mengamati gambar dan membaca teks 

±150 

menit 

 



 

 

tentang pecahan yang ada pada buku siswa. 

13. Guru mengarahkan peserta didik untuk memperoleh informasi 

tentang pecahan dari isi teks agar peserta didik dapat 

mengenali pecahan. 

14. Guru menugaskan peserta didik berdiskusi bersama 

kelompoknya masing-masing untuk menentukan dan 

menuliskan nilai pecahan dari gambar kue donat yang diamati.  

15. Guru membimbing peserta didik menuliskan lambang 

pecahan. 

16. Guru menugaskan peserta didik untuk membacakan hasil 

diskusinya mengenai lambang pecahan yang ditulis. 

17. Usai kegiatan diskusi kelompok, peserta didik kembali ke 

tempat duduk masing-masing untuk mendapatkan pengarahan 

pada tugas berikutnya. 

18. Guru menjelaskan mengenai bunyi birama dua. 

19. Guru mempraktikan bunyi birama dua. 

20. Guru menugaskan peserta didik untuk melakukan rangkaian 

bunyi yang pertama. Pilih bunyi yang kuat untuk nomor 1. 

tong-tek … 

21. Guru menugaskan peserta didik untuk melakukan rangkaian 

bunyi yang kedua. Pilih bunyi yang kuat untuk nomor 1. duk-

prok… 

22. Kemudian guru menugaskan untuk kedua bunyi 

dikombinasikan dengan mengiringi lagu cicak. tong-tek duk-

prok … 

23. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu cicak bersama 

dengan pola ketukan birama. 

 



 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru mengadakan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

2. Peserta didik dengan bantuan guru menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik. 

4. Guru memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah.  

5. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa. 

6. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam 

penutup “Om Santhi,Santhi,Santhi Om” 

± 30 

menit 

 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap 

Penilaian sikap dilakukan untuk menilai sikap spiritual dan sikap sosial 

siswa melalui kegiatan observasi. 

b. Penilaian pengetahuan 

Penilaian pengetahuan digunakan untuk menilai pencapaian tingkat 

kognitif siswa melalui tes tertulis. 

c. Penilaian keterampilan 

Penilaian keterampilan digunakan untuk menilai keterampilan 

mengkomunikasikan pengetahuannya melalui unjuk kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

        2. Instrumen penilaian 

a. Penilaian Sikap  

1) Penilaian Sikap Spiritual 

Rubrik Penilaian Sikap Spiritual 

Aspek yang 

dinilai 
Deskripsi Skor 

Berperilaku 

Syukur 

1. Tidak mengeluh 

2. Suka memberi atau 

menolong sesama 

3. Selalu berterima 

kasih bila menerima 

pertolongan 

4 

3 

2 

1 

Jika ketiga hal ini dilakukan 

Jika hanya 2 hal dilakukan 

Jika hanya 1 hal dilakukan 

Jika ketiga hal tidak dilakukan 

Berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan 

kegiatan 

1. Berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

2. Berdoa sesudah 

pelajaran selesai  

3. Mengingatkan teman 

untuk selalu berdoa 

4 

3 

2 

1 

Jika ketiga hal ini dilakukan 

Jika hanya 2 hal dilakukan 

Jika hanya 1 hal dilakukan 

Jika ketiga hal tidak dilakukan 

Toleransi 

dalam 

beribadah 

1. Tidak mengganggu 

teman pada saat 

berdoa 

2. Menghormati teman 

yang beragama lain 

3. Berteman tanpa 

membedakan agama 

4 

3 

2 

1 

Jika ketiga hal ini dilakukan 

Jika hanya 2 hal dilakukan 

Jika hanya 1 hal dilakukan 

Jika ketiga hal tidak dilakukan 

 

Lembar Penilaian Sikap Spiritual 

Perilaku yang Diamati 

No     Nama 

Berperilaku 

syukur 

Berdoa sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

kegiatan 

Toleransi dalam 

beribadah 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

              

              

              

              



 

 

Skor minimal   : 3 

Skor maksimal ideal  : 12 

Pedoman Penskoran Sikap Sosial 

Nilai = Jumlah skor perolehan  x 100 

             Jumlah skor maksimal 

2) Penilaian Sikap Sosial 

Rubrik Penilaian Sikap Sosial 

Aspek yang 

dinilai 
Deskripsi Skor 

Percaya Diri 1. Berani tampil di depan 

kelas 

2. Berani mengemukakan 

pendapat 

3. Mengajukan diri untuk 

mengerjakan tugas atau 

soal di papan tulis 

 

4 

3 

2 

1 

Jika ketiga hal ini dilakukan 

Jika hanya 2 hal dilakukan 

Jika hanya 1 hal dilakukan 

Jika ketiga hal tidak dilakukan 

Disiplin  1. Masuk kelas tepat waktu 

2. Menyelesaiakan tugas yang 

diberikan tepat waktu 

3. Tertib mentaati peraturan 

Sekolah 

4 

3 

2 

1 

Jika ketiga hal ini dilakukan 

Jika hanya 2 hal dilakukan 

Jika hanya 1 hal dilakukan 

Jika ketiga hal tidak dilakukan 

Tanggung 

jawab 

1. Melaksanakan tugas yang 

menjadi kewajibannya di 

kelas seperti piket 

kebersihan 

2. Melaksanakan peraturan 

sekolah dengan baik 

3. Mengerjakan 

tugas/pekerjaan rumah 

sekolah dengan baik 

4 

3 

2 

1 

Jika ketiga hal ini dilakukan 

Jika hanya 2 hal dilakukan 

Jika hanya 1 hal dilakukan 

Jika ketiga hal tidak dilakukan 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Penilaian Sikap Sosial 

No Nama Siswa 

Perilaku Yang Diamati 

Percaya diri Disiplin  
Tanggung 

jawab  

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

 

Skor minimal  : 3 

Skor maksimal ideal : 12 

Pedoman Penskoran Sikap Sosial 

Nilai = Jumlah skor perolehan  x 100 

       Jumlah skor maksimal 

 

b. Penilaian Pengetahuan  

Instrumen penilaian  : Tes Tertulis  

Tes tertulis   :  skor 

No Soal Skor Kriteria Penilaian 

1-10 10 Menjawab benar 

0 Menjawab salah 

 

Pedoman Penskoran 

Skor : 100 

Penilaian :  

 



 

 

Panduan Konversi Nilai : 

Konversi 

Nilai (skala 

0-100) 

Predikat Klasifikasi 

81 – 100 A SB (sangat baik) 

66 – 80 B B (baik) 

51- 65 C C (cukup) 

0 – 50 D K (kurang) 

 

Lembar Penilaian Tes Tertulis 

 

 

Refleksi Guru 

 

Catatan Guru 

1. Masalah         : ………. 

2. Ide Baru  : ………. 

3. Momen Spesial : ………. 

 

Mengetahui,     Badung, 29 Desember 2020 

Plt. Kepala SD No. 2 Mengwi  Guru Kelas II                    

   

 

    

Ni Ketut Suarini, S.Pd    Ni Kompiang Siti Sadnyari, S.Pd. SD     

NIP 19670905 198804 2 001    NIP 19631211 198304 2 006                 

No Nama Siswa Skor Nilai 

1    

2    

3    

Dst.    



 

 

Soal Evaluasi 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Di bawah ini pernyataan yang tepat mengenai pengertian dongeng fabel 

adalah ….. 

a. Dongeng fabel merupakan cerita mengenai tumbuhan. 

b. Dongeng fabel merupakan cerita tentang kehidupan binatang yang 

dapat berpikir, berbicara, dan berperilaku seperti manusia. 

c. Dongeng fabel merupakan cerita yang menceritakan mengenai 

kehidupan manusia. 

d.  Dongeng fabel merupakan cerita rakyat. 

2. Berikut ini yang merupakan unsur-unsur dalam dongeng adalah, 

kecuali….. 

a. Tema 

b. Amanat 

c. Penokohan 

d. Saran 

3. Perhatikan gambar dongeng fabel yang berjudul “Kisah Seekor Singa dan 

Tikus” dibawah ini! 

 

 

 

 

 



 

 

Pesan moral yang ingin disampaikan dalam gambar dongeng fabel tersebut 

adalah ..... 

a. Saling tolong menolong  

b. Saling mengadu antar teman 

c. Saling bermusuhan  

d. Saling berkelahi sesama teman 

4. Berikut ini contoh cerita dongeng fabel, kecuali ….. 

a.  

 

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

 

c.  

 

 

 

 

 

 

d.  

 

 

 

 



 

 

5. Salah satu ciri-ciri dongeng fabel adalah ….. 

a. Penokohan binatang dan berisikan pesan moral 

b. Penokohan manusia dan berisikan pesan moral 

c. Jalan cerita disampaikan tidak sederhana 

d. Dongeng fabel merupakan cerita rakyat 

6. Bacalah dongeng fabel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 6-10! 

Si Kancil dan Kuda yang Sombong 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suatu sore, pada waktu si kancil berjalan sendiri, tiba-tiba ada 

seekor kuda yang berlari sangat kencang mendahuluinya, sambil berteriak, 

“Kancil jelek! Tidak bisa berlari!” 

“Hai kuda jangan sombong, aku bisa berlari cepat kok.” 

“Ah bohong, kalau berani ayo lawan aku lomba lari cepat. Seratus meter.” 

Kancil pun setuju. Mereka sepakat untuk bertanding di sini esok hari. Lalu 

mereka pun pulang ke rumah masing-masing. Kuda langsung tidur, ia 

malas berlatih. Sedangkan kancil langsung berlatih secukupnya supaya 

besok pagi ia bisa memenangkan pertandingan.  

Esok harinya, mereka pun berkumpul di tempat yang telah 

disepakati. Teman-teman kuda dan kancil ikut datang juga. Tepat pukul 

sembilan pagi pertandingan dimulai. Kuda langsung melesat 

meninggalkan si kancil. Teman-teman kancil berteriak memberi semangat 

pada kancil, sehingga ia terus berusaha berlari mengejar kuda yang sudah 

jauh di depan. Akhirnya si kancil bisa mendahului kuda yang berhenti 

karena kecapekan lalu tertidur di bawah pohon apel. Akhirnya si kancil 

pun memenangkan lomba lari. Kuda yang sombong itu meminta maaf 



 

 

pada si kancil dan semua teman-temannya, mereka pun memaafkannya 

dan akhirnya hidup rukun dan damai. 

Tokoh yang diceritakan dalam dongeng diatas adalah ….. 

a. Si kancil dan kuda  

b. Si kancil dan Buaya 

c. Si kancil dan kura-kura 

d. Si kuda dan kelinci 

7. Peran atau watak dari si kuda adalah ….. 

a. Baik hati 

b. Penyayang 

c. Sombong 

d. Rakus 

8. Pesan moral yang disampaikan dalam dongeng fabel tersebut adalah ….. 

a. Kita tidak boleh sombong 

b. Kita harus percaya diri 

c. Kita harus saling balas dendam 

d. Kita harus saling bermusuhan 

9. Contoh sikap hidup rukun yang ditampilkan dalam dongeng “Si Kancil 

dan Kuda yang Sombong” adalah  ….. 

a. Saling membantu 

b. Saling berlomba 

c. Saling memaafkan 

d. Saling membenci 

10. Di akhir cerita dongeng, kancil dan kuda mereka hidup saling…..  

a. Rukun 

b. Bermusuhan 

c. Bertengkar 

d. Membenci 

 

 



 

 

KUNCI JAWABAN 

Pilihan Ganda 

1. b 

2. d 

3. a 

4. c 

5. a 

6. a 

7. c 

8. a 

9. c 

10. a
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Lampiran 13. Silabus Tematik Kelas II SD  

SILABUS 

Satuan Pendidikan : SD No. 2 Mengwi 

Kelas/Semester : 2 /2 

Tema 7  : Kebersamaan 

Sub Tema 1  : Kebersamaan di Rumah 

 

Kompetensi Inti : 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2  : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  

teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 



 

 

Muatan 

Pelajaran dan 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Bahasa Indonesia 

3.8 Menggali 

informasi dari 

dongeng 

binatang 

(fabel) 

tentang sikap 

hidup rukun 

dari teks lisan 

dan tulis 

dengan tujuan 

untuk 

kesenangan. 
 

3.8.1 Menganalisis 

informasi 

yang 

terkandung 

dalam 

dongeng 

binatang 

(fabel). 

3.8.2 Menganalisis 

penggambar

an sikap 

hidup rukun 

dalam 

dongeng 

binatang 

(fabel). 

3.8.2 Menguraikan 

unsur-unsur 

yang terdapat 

dalam 

dongeng 

binatang 

(fabel). 

Dongeng 

Binatang 

(Fabel) 

1. Menganalisis 

informasi 

yang 

terkandung 

dalam 

dongeng 

binatang 

(fabel). 

2. Menganalisis 

penggambara

n sikap hidup 

rukun dalam 

dongeng 

binatang 

(fabel). 

3. Menguraikan 

unsur-unsur 

yang terdapat 

dalam 

dongeng 

binatang 

(fabel). 

1. Penilaian sikap. 

Penilaian sikap 

dilakukan untuk menilai 

sikap spiritual dan sikap 

sosial siswa melalui 

kegiatan observasi. 

2. Penilaian pengetahuan. 

Penilaian pengetahuan 

digunakan untuk menilai 

pencapaian tingkat 

kognitif siswa melalui 

tes tertulis. 

3. Penilaian keterampilan. 

Penilaian keterampilan 

digunakan untuk menilai 

keterampilan 

mengkomunikasikan 

pengetahuannya melalui 

unjuk kerja. 

24 JP  1. Buku guru 

2. Buku 

Siswa 

3. Media E-

Komik 

Dongeng 

Binatang 
 



 

 

Matematika 

3.7 Menjelaskan 

pecahan  

dan  

menggunakan 

benda-benda 

konkret dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 
 

 

4.7.1 Menguraikan 

pecahan     

dan   dengan 

menggunakan 

benda-benda 

konkret dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.7.2 Mengaitkan 

pecahan     

dan    dengan 

menggunakan 

benda-benda 

konkret dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Pecahan 

1/2, 1/3 , 

dan 1/4  

mengguna

kan benda-

benda 

konkret 
 

1. Menguraikan 

pecahan     

dan    dengan 

menggunakan 

benda-benda 

konkret dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2. Mengaitkan 

pecahan     

dan    dengan 

menggunakan 

benda-benda 

konkret dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

1. Penilaian sikap. 

Penilaian sikap 

dilakukan untuk menilai 

sikap spiritual dan sikap 

sosial siswa melalui 

kegiatan observasi. 

2. Penilaian pengetahuan. 

Penilaian pengetahuan 

digunakan untuk menilai 

pencapaian tingkat 

kognitif siswa melalui 

tes tertulis. 

3. Penilaian keterampilan. 

Penilaian keterampilan 

digunakan untuk menilai 

keterampilan 

mengkomunikasikan 

pengetahuannya melalui 

unjuk kerja. 

24 JP 1. Buku guru 

2. Buku 

Siswa 
 



 

 

SBdP 

3.2 Mengenal 

pola irama 

sederhana 

melalui lagu 

anak-anak. 
 

4.2.1 Menganalisis 

pola irama 

sederhana 

melalui lagu 

anak-anak. 

3.2.2 Membuat pola 

irama 

sederhana 

dengan lagu 

anak-anak. 

Pola irama 

sederhana 

melalui 

lagu anak-

anak. 

1. Menganalisis 

pola irama 

sederhana 

melalui lagu 

anak-anak. 

2. Membuat pola 

irama 

sederhana 

dengan lagu 

anak-anak. 

1. Penilaian sikap. 

Penilaian sikap 

dilakukan untuk menilai 

sikap spiritual dan sikap 

sosial siswa melalui 

kegiatan observasi. 

2. Penilaian pengetahuan. 

Penilaian pengetahuan 

digunakan untuk menilai 

pencapaian tingkat 

kognitif siswa melalui 

tes tertulis. 

3. Penilaian keterampilan. 

Penilaian keterampilan 

digunakan untuk menilai 

keterampilan 

mengkomunikasikan 

pengetahuannya melalui 

unjuk kerja. 

24 JP 1. Buku guru 

2. Buku 

Siswa 
 

 

Mengetahui,     Badung, 29 Desember 2020 

Plt. Kepala SD No. 2 Mengwi  Guru Kelas II 

 

Ni Ketut Suarini, S.Pd   Ni Kompiang Siti Sadnyari, S.Pd. SD 

NIP 19670905 198804 2 001   NIP 19631211 198304 2 006 
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Lampiran 14. Jadwal dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
2020 2021 

9 10 11 12 1 2 

1. Melakukan analisis kebutuhan 

media pembelajaran 

      

2. Penyusunan proposal penelitian       

3. Penyusunan instrumen penelitian       

4. Pengumpulan data ke lapangan       

5. Analisis Data       

6. Penyusunan artikel penelitian       

7. Penyusunan laporan penelitian       

8. Ujian Skripsi       
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah SD No. 2 Mengwi 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Kelas II SD No. 2 Mengwi 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

Uji Coba Perorangan 

  

 

 

 

 

 

 

Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Cover E-Komik Dongeng Binatang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Isi Cerita E-Komik Dongeng Binatang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Latihan Soal pada E-Komik Dongeng Binatang 
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